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ABSTRACT 

Arfak Mountains Regency is an expansion area of Manokwari Regency which was formed based on the 

law of the Republic of Indonesia Number 24 of 2012 concerning the expansion of Arfak Mountain 

Regency in West Papua Province. The population growth of the Arfak Mountains Regency which has 

increased after the expansion can cause social problem in the area. social problems arising from the 

increase in population can be anticipated by using population growth projection. The purpose of this 

paper is to determine the logistic model and project population growth in the Arfak Mountains Regency. 

The results of this study are the mathematical model of population growth in the Arfak Mountains 

Regency using the logistic model is: 
𝑑𝑋

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋 (1 −

𝑋

𝐾
)  

The projected population growth of Arfak Mountains Regency in 2030 is 𝑁(16) = 38.831 people with 

an intrinsic growth rate of 𝑟 which is 1,156671070. 

Keywords: Population Growth Projection, Logistic Model, Arfak Mountains. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Pegunungan Arfak 

merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten 

Manokwari yang dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten 

Pegunungan Arfak di Provinsi Papua Barat. 

Kabupaten Pegunungan Arfak pada Tahun 2010 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 23.096 

jiwa dan mengalami peningkatan di tahun-tahun 

berikutnya. Jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak Tahun 2015 mengalami 

pertumbuhan sebesar 2,34 persen. (BPS, 2016). 

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Pegunungan 

Arfak yang mengalami peningkatan setelah 

adanya pemekaran Menurut dapat menimbulkan 

masalah sosial pada daerah tersebut. Masalah-

masalah sosial yang timbul akibat 

bertambahnya jumlah penduduk dapat 

diantisipasi dengan menggunakan proyeksi 

pertumbuhan penduduk menurut Erlich R Paul 

(1982). Proyeksi pertumbuhan penduduk 

bertujuan untuk menduga jumlah penduduk atau 

pertambahan penduduk pada suatu daerah 

dalam beberapa tahun kedepan, sehingga 

masalah sosial dapat diantisipasi dengan baik. 
Pertumbuhan penduduk merupakan fenomena 

alam yang dapat dimodelkan, sehingga dapat 

digunakan untuk proyeksi jumlah penduduk. 

Pemodelan pertumbuhan penduduk yang 

mempertimbangkan kapasitas tampung adalah 

pemodelan pertumbuhan logistik.  Model 

pertumbuhan populasi logistik (logistic growth 

models) menggunakan kaidah logistik (logistic 

law) yaitu persediaan logistik ada batasnya, 

model ini mengasumsikan bahwa pada masa 

tertentu jumlah populasi akan mendekati titik 

kesetimbangan (equilibrium). Dalam titik ini 

jumlah kematian dan kelahiran dianggap sama, 

sehingga grafiknya dianggap konstan (zero 

growth) (Timuneno H.M, 2018). Tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan model logistik 

pada pertumbuhan penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak dan memproyeksikan 

pertumbuhan penduduk di Kabupaten 
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Pegunungan Arfak pada Tahun 2030 dengan 

menggunakan model logistik. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 

dengan cara menganalisis teori-teori atau 

literatur-literatur yang relevan. Peneliti 

melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan 

proyeksi jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak. Pustaka-pustaka tersebut 

berupa berita-berita yang beredar dari berbagai 

sumber mengenai pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Pegunungan Arfak maupun 

penelitian-penelitian yang relevan. Selanjutnya 

peneliti membuat asumsi berdasarkan teori-teori 

yang ada di Kabupaten Pegunungan Arfak. 

Setelah peneliti membuat asumsi yang sesuai 

dengan kondisi di lapangan, peneliti mulai 

menyusun kompartemen dan model 

pertumbuhan penduduk Kabupaten Pegunungan 

Arfak. selanjutnya peneliti menduga jumlah 

penduduk Kabupaten Pegunungan Arfak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Masalah 

Jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak pada Tahun 2010 sebesar 

23.096 jiwa. Setelah pemekaran pada Tahun 

2012 jumlah penduduk Kabupaten Pegunungan 

Arfak mengalami peningkatan sebesar 26.119 

jiwa. Berdasarkan BPS (2016) jumlah 

Penduduk Kabupaten Pegunungan Arfak pada 

Tahun 2015 sebanyak 28.271 jiwa. Kabupaten 

Pegunungan Arfak Tahun 2015 memiliki 

kepadatan penduduk per kilometer perseginya 

sebanyak 6 hingga 7 orang per kilometernya. 

 

Tabel 1 Data Jumlah Penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak Tahun 2014-2020. 

 

 

Data jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak yang diperoleh dari Kantor 

BPS (2021) disajikan pada Tabel 1. Terdapat 

peningkatan setiap tahunnya. Jumlah penduduk 

tertinggi 31.793 jiwa pada Tahun 2020 dan 

jumlah penduduk terkecil 27.616 jiwa pada 

Tahun 2014. rata-rata peningkatan jumlah 

penduduk Kabupaten Pegunungan Arfak dari 

Tahun 2014 sampai dengan Tahun 2020 sebesar 

29,670 persen. Grafik peningkatan jumlah 

penduduk tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 

Gambar 1 Jumlah Penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak pada Tahun 2014-2020. 

Hingga saat ini, sudah hampir 5 tahun 

Kabupaten Pegunungan Arfak berdiri sebagai 

sebuah kabupaten sendiri, terlepas dari 

Kabupaten Manokwari. Meskipun demikian, 

masih cukup banyak infrastruktur penting yang 

belum dimiliki kabupaten ini. Salah satu 

infrastruktur penting yang belum memadai di 

Kabupaten Pegunungan Arfak adalah 

ketersediaan fasilitas kesehatan berupa rumah 

sakit (BPS, 2019). 

Data kelahiran dan kematian Kabupaten 

Peguningan Arfak menurut Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 

2014-2020 disajikan pada Tabel 2. Jumlah 

kelahiran tertinggi terjadi pada Tahun 2016 

dengan kelahiran sebesar 912 jiwa dan kelahiran 

terendah terjadi pada Tahun 2015 sebesar 570 

jiwa. Sedangkan jumlah kematian tertinggi 

terjadi pada Tahun 2020 sebesar 40 jiwa dan 
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1 2014 27.616 

2 2015 28.271 
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6 2019 30.976 
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kematian terendah terjadi pada Tahun 2016 

sebesar 15 jiwa.  

 

Tabel 2 Data Jumlah Kelahiran dan Kematian 

Kabupaten Pegunungan Arfak Tahun 2014-

2020. 

 

 Data kelahiran dan kematian di 

Kabupaten Pegunungan Arfak mengalami 

perubahan setiap tahunnya, data tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Data Kelahiran dan Kematian 

Kabupaten Pegunungan Arfak Tahun 2014-

2020. 

Menurut BPS Tahun 2019 status 

kepemilikan tempat tinggalnya, lebih dari 99 

persen rumah tangga di Kabupaten Pegunungan 

Arfak menempati rumah merupakan miliknya 

sendiri. Sementara itu, sekitar 0,55 persen 

rumah yang ditempati di Kabupaten 

Pegunungan Arfak memiliki status bebas sewa. 

Bebas sewa dapat berarti rumah yang ditempati 

bukanlah milik rumah tangga yang 

menempatinya, tetapi penggunaan rumah 

tersebut tidak dikenakan biaya sewa oleh 

pemiliknya. 

Asumsi-asumsi dalam Pembentukan Model 

Pertumbuhan Penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 

1. Pertumbuhan penduduk berdasarkan laju 

kelahiran (𝑏′), laju kematian (𝑑′), laju 

pertumbuhan intrinsik (𝑟) dan kapasitas 

tampung (𝐾). 

2. Tidak ada struktur genetik. 

3. Tidak ada struktur perbedaan umur dan 

ukuran. 

4. Tidak ada waktu tunda. 

5. Memiliki kapasitas tampung yang 

kosntan. 

6. Kepadatan penduduknya linear dan saling 

berkaitan. 

Kompartemen dan Model Pertumbuhan 

Penduduk di Kabupaten Pegunungan Arfak 

Kompartemen model pertumbuhan 

penduduk Pegunungan Arfak dapat disusun 

berdasarkan asumsi-asumsi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3 berikut. 

      𝑏′          𝑑′ 

 

       𝑐′ 

 

Gambar 3 Kompartemen Model Pertumbuhan 

Penduduk Kabupaten Pegunungan Arfak. 

dengan 

𝑋 : Jumlah Penduduk di Kabupaten 

Pegunungan Arfak. 

𝑏′ : Laju Kelahiran Intrinsik. 

𝑑′ : Laju Kematian Intrinsik. 

𝑐′ : Laju kematian penduduk tergantung 

pada ukuran populasi. 
Selanjutnya kompartemen pada Gambar 

3 dinyatakan dalam persamaan kata sebagai 

berikut. 
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{

𝑙𝑎𝑗𝑢
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
} = {

𝑙𝑎𝑗𝑢
𝑘𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑎𝑛

} − {
𝑙𝑎𝑗𝑢

𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛
}          (1) 

Jika laju kelahiran meningkat dengan 

bertambahnya populasi, maka laju kelahiran 

adalah 

{
𝑙𝑎𝑗𝑢

𝑘𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑎𝑛
} = 𝑏′𝑋(𝑡)          (2) 

Jika laju kematian berkurang seiring dengan 

bertambahnya populasi, seperti yang dapat 

diamati pada sejumlah populasi. Sehingga dapat 

memodelkan perilaku dengan asumsi 

ketergantungan linear dari kematian perkapita 

pada ukuran populasi. tingkat kematian per 

kapita digunakan 𝑑′ + 𝑐′𝑋(𝑡), dengan laju 

kematian tertentu sehingga diperoleh 

{

𝑙𝑎𝑗𝑢
𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛
𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎

} = 𝑑′ + 𝑐′𝑋(𝑡                    (3) 

dengan 𝑑′ (positif) adalah angka kematian 

perkapita dan 𝑐 (positif) adalah kematian 

perkapita yang tergantung ukuran populasi. 

Perhatikan bahwa 𝑋 → 0 laju kematian 

perkapita cenderung ke 𝑑′, sementara 

peningkatan ukuran penduduk angka kematian 

perkapita meningkat. Bentuk linear adalah yang 

paling sederhana untuk laju kematian perkapita 

populasi yang meningkat dengan ukuran 

populasi yang meningkat. Dengan demikian, 

laju kematian secara keseluruhan diberikan 

dengan melipatgandakan laju kematian 

perkapita menurut ukuran penduduk, sehingga 

{
𝑙𝑎𝑗𝑢

𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛
} = 𝑑′𝑋(𝑡) + 𝑐′𝑋2(𝑡)                               (4) 

Substitusi (2) dan (4) ke (1), sehingga diperoleh 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑏′𝑋(𝑡) − (𝑑′𝑋(𝑡) + 𝑐′𝑋2(𝑡))                 (5) 

Jika (5) disederhanakan, maka 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= (𝑏′ − 𝑑′)𝑋(𝑡) − 𝑐′𝑋2(𝑡)                       (6) 

Jika 𝑟 = 𝑏′ − 𝑑′ , maka (6) 

menjadi 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) − 𝑐′𝑋2(𝑡)  

atau 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) −

𝑟

𝑟
𝑐′𝑋2(𝑡)  

atau 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) (1 −

𝑐′

𝑟
𝑋(𝑡))

  

atau 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) (1 −

𝑐′

𝑟

𝑐′

𝑋(𝑥))                         (7) 

Jika 
𝑟

𝑐′
= 𝐾, maka (7) menjadi 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) (1 −

𝑋(𝑡)

𝐾
)                                       (8) 

Persamaan (8) merupakan model matematika 

pertumbuhan logistik penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak. 

Solusi Persamaan Logistik 

 Karena (8) merupakan persamaan 

diferensial biasa dengan peubah terpisah, maka 

(8) dapat diselesaikan secara analitik. Jika (8) 

dipisahkan variabelnya, maka (8) menjadi  

 𝑑𝑋(𝑡)

𝑋(𝑡)(1−
𝑋(𝑡)

𝐾
)

= 𝑟 𝑑𝑡                      (9) 

dengan syarat awal 

𝑋(0) = 0 

Jika (9) disederhanakan dengan menggunakan 

penyederhanaan maka 

𝑑𝑋(𝑡)

𝑋(𝑡)(
𝐾−𝑋(𝑡)

𝐾
)

= 𝑟 𝑑𝑡   

atau 

𝐾 𝑑𝑋(𝑡)

𝑋(𝑡)(𝐾−𝑋(𝑡))
= 𝑟 𝑑𝑡      (10) 

Jika (10) diintegralkan, maka (10) menjadi 

      ∫
𝐾𝑑𝑋(𝑡)

(𝐾−𝑋(𝑡))𝑋(𝑡)
= ∫ 𝑟 𝑑𝑡     (11) 

Penyelesaian ruas kiri pada (11) menggunakan 

Teknik Pengintegralan Fungsi Rasional, dengan 

mendekomposisikan ruas kiri sebagai berikut 

𝐾

𝑋(𝐾−𝑋)
=

𝐴

𝑋
+

𝐵

𝐾−𝑋
                 (12) 

Jika (12) dikalikan dengan 𝑋(𝐾 − 𝑋), maka 

(12) menjadi 

𝐾 = 𝐴(𝐾 − 𝑋) + 𝐵 𝑋    

Jika 𝑋 = 0 dan 𝑋 = 1 secara berturut-turut, 

maka nilai 𝐴 = 1 dan 𝐵 = 1. Sehingga ruas kiri 

dari (11) menjadi 

∫ (
1

𝑋(𝑡)
+

1

𝑋(𝑡)(𝐾−𝑋(𝑡))
) 𝑑𝑋(𝑡) = ∫ 𝑟 𝑑𝑡  
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atau 

∫
1

𝑋
𝑑𝑋(𝑡) + ∫

1

(𝐾−𝑋(𝑡))
𝑑𝑋(𝑡) = ∫ 𝑟 𝑑𝑡            (13) 

Jika (13) diselesaikan, maka hasil integralnya 

adalah 

ln |𝑋(𝑡)| − 𝑙𝑛 |𝐾 − 𝑋(𝑡)| = 𝑟𝑡 + 𝐶    (14) 

Jika (14) diselesaikan menggunakan aturan 

logaritma, maka (14) menjadi 

𝑙𝑛 |
𝑋(𝑡)

𝐾−𝑋(𝑡)
| = 𝑟𝑡 + 𝐶                 (15) 

Jika (15) dieksponensialkan, maka (15) menjadi  

𝑒
𝑙𝑛|

𝑋(𝑡)

𝐾−𝑋(𝑡)
|

= 𝑒𝑟𝑡+𝑐  

atau 

𝑋(𝑡)

𝐾−𝑋(𝑡)
= 𝑒𝐶𝑒𝑟𝑡      (16) 

Jika 𝑒𝐶  pada ruas kanan (16) disamakan dengan 

𝐶∗, maka (16) menjadi  

𝑋(𝑡)

𝐾−𝑋(𝑡)
= 𝐶∗𝑒𝑟𝑡                 (17) 

Penentuan 𝑋(𝑡) pada (17) dilakukan dengan 

cara mengalikan kedua ruas (17) dengan (𝐾 −
𝑋(𝑡)), sehingga diperoleh 

𝑋(𝑡) = (𝐾 − 𝑋(𝑡))𝐶∗𝑒𝑟𝑡                (18) 

Jika (18) disederhanakan dan dikelompokkan 

berdasarkan variabel, maka(18) menjadi 

𝑋(𝑡) = 𝐾𝐶∗𝑒𝑟𝑡 − 𝑋(𝑡)𝐶∗𝑒𝑟𝑡 

atau 

𝑋(𝑡) + 𝑋(𝑡)𝐶∗𝑒𝑟𝑡 = 𝐾𝐶∗𝑒𝑟𝑡  

atau 

𝑋(𝑡)(1 + 𝐶∗𝑒𝑟𝑡) =  𝐾𝐶∗𝑒𝑟𝑡  

atau  

𝑋(𝑡) =
𝐾𝐶∗𝑒𝑟𝑡

1+𝐶∗𝑒𝑟𝑡
   (19) 

Jika syarat awal 𝑋(0) = 𝑋0, maka (19) 

disubstitusi dan disederhanakan, maka 

𝑋0 =
𝐾𝐶∗𝑒0

1+𝐶∗𝑒0
  

atau 

𝑋0 =
𝐾𝐶∗

1+𝐶∗
  

atau 

𝑋  0(1 + 𝐶∗) = 𝐾𝐶∗   

atau 

𝑋0 + 𝑋0𝐶∗ = 𝐾𝑋0  

atau 

𝐾𝐶∗ − 𝑋0𝐶∗ = 𝑋0  

atau 

𝐶∗(𝐾 − 𝑋0) = 𝑋0  

atau 

𝐶∗ =
𝑋0

(𝐾−𝑋0)
                     (20) 

Jika (20) disubstitusikan ke (19), maka 

𝑋(𝑡) =
𝐾(

𝑋0
(𝐾−𝑋0)

)𝑒𝑟𝑡

1+(
𝑋0

(𝐾−𝑋0
)𝑒𝑟𝑡

                (21) 

Sehingga (21) disederhanakan sebagai berikut 

𝑋(𝑡) =

𝐾𝑋0𝑒𝑟𝑡

𝐾−𝑋0
𝐾−𝑋0+𝑋0𝑒𝑟𝑡

𝐾−𝑋0

     (22) 

Jika (22) dikalikan dengan 
𝑒−𝑟𝑡

𝑒−𝑟𝑡 sehingga 

diperoleh 

𝑋(𝑡) =
𝐾𝑋0𝑒𝑟𝑡

𝐾−𝑋0+𝑋0𝑒𝑟𝑡
× 𝑒−𝑟𝑡

𝑒−𝑟𝑡
                (23) 

Jika (23) diselesaikan, maka 

𝑋(𝑡) =
𝐾𝑋0

(𝐾−𝑋0)𝑒−𝑟𝑡+𝑋0
  

atau 

𝑋(𝑡) =
𝐾𝑋0

𝑋0+(𝐾−𝑋0)𝑒−𝑟𝑡
               

atau 

𝑋(𝑡) =
𝐾

1+(
𝐾−𝑋0

𝑋0
)𝑒−𝑟𝑡

                                 (24)  

Penentuan Kapasitas Tampung (𝑲), Laju 

Kelahiran (𝒃′), Laju Kematian (𝒅′),  dan 

Laju Pertumbuhan Intrinsik (𝒓) 

Kapasitas Tampung (𝑲) 

Kapasitas tampung atau carrying 

capacity (𝐾) ditentukan dengan menggunakan 

rumus kapasitas tampung yaitu luas daerah 

dikalikan dengan kapasitas tampung populasi 

per km2. Kabupaten Pegunungan Arfak 

memiliki luas daerah 2.773,74 km2 dan 

kapasitas tampung populasinya 14 jiwa per km2. 
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Sehingga kapasitas tampung (𝐾) Kabupaten 

Pegunungan Arfak adalah 
= 2.773,74𝑘𝑚2 × 14

𝑗𝑖𝑤𝑎

𝑘𝑚2
= 38.832 jiwa 

Laju Kelahiran (𝒃′) 

Laju Kelahiran (𝑏′) ditentukan dengan 

menggunakan data Tabel 1 dan rumus laju 

kelahiran (𝑏′) sama dengan jumlah kelahiran 

(𝐵) dibagi dengan jumlah penduduk (𝑋). 

Sehingga laju kelahiran (𝑏′) di Kabupaten 

Pegunungan Arfak dari Tahun 2014 sampai 

dengan Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 3. 

Laju Kematian (𝒅′) 

Laju Kelahiran (𝑏′) ditentukan dengan 

menggunakan data Tabel 1 dan rumus laju 

kematian (𝑑′) sama dengan jumlah kematian 

(𝐷) dibagi dengan jumlah penduduk (𝑋). 

Sehingga laju kematian (𝑑′) di Kabupaten 

Pegunungan Arfak dari Tahun 2014 sampai 

dengan Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Laju Pertumbuhan Intrinsik (𝒓) 

Laju pertumbuhan intrinsik (𝑟) 

ditentukan dengan menggunakan 𝑟1 = (𝑏′ −

𝑑′) dan 𝒓𝟐 =
𝒍𝒏

(𝑵(𝒕)×(𝑲−𝑵(𝟎))

𝑵(𝟎)×(𝑲−𝑵(𝒕)

𝒕
. 

Pada Tabel 3 diperoleh 𝑟1 rata-rata 

sebesar 0,02416 Karena 𝑟  yang diperoleh dari 

selisih kelahiran dan kematian itu datanya tidak 

lengkap, maka penentuan laju pertumbuhan 

intrinsik dapat menggunakan rumus berikut. 

𝑟2 =
𝑙𝑛

(𝑁(𝑡)×(𝐾−𝑁(0))

𝑁(0)×(𝐾−𝑁(𝑡)

𝑡
  

Sehingga diperoleh nilai 𝑟2 rata-rata 

sebesar 1,15667 seperti pada    Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3 Laju Kelahiran, Laju Kematian dan Laju 

Pertumbuhan Intrinsik. 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Jumlah Penduduk Pegunungan 

Arfak Berdasarkan 𝒓𝟏 dan 𝒓𝟐. 

Perhitungan jumlah penduduk dengan 

menggunakan (24) dan laju pertumbuhan 

intrinsik rata-rata 𝑟1 dan 𝑟2 pada Tabel 3 dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Nilai 𝑟1 

dan 𝑟2. 

Misalkan 𝑋𝑟1 jumlah penduduk 

menggunakan 𝑟1 = 𝑏′ − 𝑑′,  𝑋𝑟2 jumlah 

penduduk menggunakan 𝑟2 =
𝑙𝑛

(𝑁(𝑡)×(𝐾−𝑁(0))

𝑁(0)×(𝐾−𝑁(𝑡)

𝑡
 . Tabel 4 

menjelaskan bahwa selisih jumlah penduduk 

Kabupaten Pegunungan Arfak Tahun 2014-

2020 dengan menggunakan laju pertumbuhan 

intrinsik 𝑋𝑟1 − 𝑋  adalah rata-rata 1.489 jiwa 

sedangkan selisih jumlah Penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak Tahun 2014-2020 dengan 

menggunakan laju pertumbuhan intrinsik 𝑋𝑟2 −
𝑋 adalah 6.616 jiwa. Laju 𝑋𝑟1 lebih kecil 

dibandingkan dengan laju 𝑋𝑟2 karena 

𝑋𝑟1 menggunakan data kelahiran dan kematian 

di Kabupaten Pegunungan Arfak dan 𝑋𝑟2 

menggunakan kapasitas tampung dan jumlah 

populasi, sehingga perbedaannya sangat besar. 

Jika dinyatakan dalam bentuk grafik dapat 

Tahun 𝑿 𝑿𝒓𝟏 𝑿𝒓𝟐 𝑿𝒓𝟏 − 𝑿 𝑿𝒓𝟐 − 𝑿 

2014 27.616 27,616 27,616 0 0 

2015 28.271 27,807 34,433 464 6,162 

2016 28.898 27,997 37,332 901 8,434 

2017 29.731 28,185 38,347 1,546 8,616 

2018 30.409 28,370 38,678 2,039 8,269 

2019 30.976 28,554 38,783 2,422 7,808 

2020 31.793 28,736 38,816 3,057 7,024 

Laju 

Kelahiran 

(𝒃′ =
𝑩

𝑿
) 

Laju 

Kematian 

(𝒅′ =
𝑫

𝑿
) 

Laju 

Pertumbuhan 

Intrinsik 𝒓𝟏 =
𝒃 − 𝒅 

Laju 

Pertumbuhan 

Intrinsik 𝒓𝟐 =
𝒍𝒏

(𝑵(𝒕)×(𝑲−𝑵(𝟎))

𝑵(𝟎)×(𝑲−𝑵(𝒕)

𝒕
 

0,02896 0,00072 0,02824 1,16563 

0,02016 0,00106 0,01910 1,16334 

0,03155 0,00051 0,03104 1,16088 
0,02186 0,00060 0,02125 1,15718 

0,02344 0,00065 0,02273 1,15376 

0,02550 0,00096 0,02453 1,15055 
0,02343 0,00125  0,02217 1,14532 

Rata-rata  0,02416 1,15667 
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dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut. 

 

Gambar  4 Selisih Jumlah Penduduk 

Berdasarkan Nilai 𝑟1. 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa jumlah 

penduduk prediksi yang menggunakan 𝑟1 lebih 

rendah dibandingkan dengan jumlah penduduk 

yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan 

penentuan laju pertumbuhan intrinsik 𝑟1 

menggunakan data kelahiran dan kematian saja. 

 

Gambar 5 Selisih Jumlah Penduduk 

Berdasarkan Nilai 𝑟2. 

Sedangkan Gambar 5 terlihat bahwa 

jumlah penduduk prediksi yang menggunakan 

𝑟2 lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 

penduduk yang sebenarnya. Karena laju 

pertumbuhan intrinsik 𝑟2 melibatkan kapasitas 

tampung dan jumlah populasi. Sehingga 

diperoleh prediksi jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak lebih baik jika menggunakan 

𝑟2. 

Prediksi Jumlah Penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak Tahun 2030 

Prediksi jumlah penduduk Kabupaten 

Pegunungan Arfak menggunakan (24) dan 

menggunakan nilai 𝑟2. 

𝑋(𝑡) =
𝐾

1 + [(𝐾 − 𝑁0)/𝑁0]𝑒−𝑟𝑡
 

substitusi 𝑟 = 1,15667, 𝑡 = 16, 𝑋0 = 27.616,  𝐾 = 38.832 

𝑋(16) =
38.832

1+[
38.832−27.616

27.616
]𝑒−1,15667

  

𝑋(16) =
38.832

1+[0,4061413673]𝑒−18,50673712
  

𝑋(16) =
38.832

1+[0,4061413673]0,000000009
  

𝑋(16) =
38832

1+0,00000000036
  

𝑋(16) =
38.832

1,00000000036
  

𝑋(16) = 38.831 Jiwa. 

Sehingga diperoleh jumlah penduduk 

Kabupaten Pegunungan Arfak pada Tahun 2030 

adalah 38.831 jiwa. 

Jika proyeksi penduduk tahun yang akan 

datang dibandingkan dengan daya tampung 14 

jiwa/km2, maka Kabupaten Pegunungan Arfak 

masih bisa menampung jumlah penduduk 

Tahun 2030, yaitu 14 jiwa × 2.773,74 km2 = 

38.832 jiwa. 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

pembahasan adalah  

1. Model matematika pertumbuhan 

penduduk Kabupaten Pegunungan Arfak 

menggunakan model logistik adalah 
𝑑𝑋(𝑡)

𝑑𝑡
= 𝑟𝑋(𝑡) (1 −

𝑋(𝑡)

𝐾
) 

2. Proyeksi pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Pegunungan Arfak pada 

Tahun 2030 adalah 𝑁(16) adalah 38.831 

Jiwa dengan laju pertumbuhan intrinsik 

𝑟2  adalah 1,15667. 

Saran 
Penelitian ini tidak memperhatikan 

adanya faktor Imigrasi dan Emigrasi di 

Kabupaten Pegunungan Arfak sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan faktor-faktor tersebut agar model 

yang diperoleh lebih baik. 
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